
Universitas
Muhammadiyah
Sidoarjo

STUDI KEKUATAN KEKERASAN DAN KEKUATAN IMPACT
PADA KOMPOSIT DIPERKUAT SERAT SANSEVIERIA
DENGAN VARIASI PENAMBAHAN AMILUM 6%-10%

Oleh:

Wistyo Nugroho NIM : 211020200008

Dosen Pembimbing:

Edi Widodo,S.T,. M.T. 

NIDN. 0704068004

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SIDOARJO 

2025



2

PENDAHULUAN

Komposit adalah gabungan dari dua bahan atau lebih memiliki sifat mekanik
lebih kuat dari material dasarnya. Pada umumnya material komposit berasal dari dua
unsur, yaitu serat sebagai bahan penguat dan matriks sebagai bahan pengikat serat.
Komposit polimer dengan bahan penguat serat alam memiliki banyak kelebihan dari
pada penggunaan komposit berpenguat serat sintetis.

Bahan penguat dalam pembuatan komposit pada penelitian ini yaitu tanaman
lidah mertua atau sansevieria . Serat lidah mertua (sansevieria) memiliki potensi
sebagai bahan penguat komposit karena mempunyai sifat mekanik yang baik.
Penelitian ini membahas tentang penambahan amilum sebagai bahan tambahan
dalam pembuatan komposit polimer untuk mengetahui sifat mekanik pada komposit
polimer tersebut.
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TUJUAN PENELITIAN

1 Untuk mengetahui pengaruh penambahan variasi konsentrasi amilum (6%,

7%, 8%, 9%, 10%) terhadap sifat mekanik komposit polimer menggunakan

serat sansevieria

Untuk mengetahui pengaruh penambahan variasi konsentrasi amilum (6%,

7%, 8%, 9%, 10%) terhadap kekuatan mekanis komposit polimer serat

sansevieria pada uji impact dan uji kekerasan shore D

2

3
Mengidentifikasi konsentrasi amilum yang menghasilkan kombinasi terbaik

antara kekuatan impact dan kekerasan Shore D pada komposit polimer
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RUMUSAN MASALAH

Bagaimana pengaruh variasi penambahan amilum terhadap kekuatan impact
pada komposit polimer yang diperkuat dengan serat sansevieria ?

Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi amilum terhadap kekerasan material
komposit berdasarkan uji Shore D ?

1

2

3 Berapa konsentrasi amilum yang optimal untuk menghasilkan sifat mekanik

terbaik pada komposit polimer serat sansevieria
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METODE

Pada pembuatan komposit polimer dengan bahan penguat menggunakan serat

sansevieria menggunakan metode Hand Lay Up berupa teknik pembuatan komposit

yang paling sederhana dan sering digunakan karena memiliki kelebihan seperti biaya

yang rendah, fleksibilitas tinggi dan tidak membutuhkan peralatan khusus. Dimana

serat sansevieria ini dipotong dengan ukuran 1 cm dengan orientasi serat acak.

Metode ini merupakan proses laminasi serat secara manual, proses ini dilakukan

dengan melaminasi campuran resin, katalis, bahan tambahan berupa amilum (tepung

pati) dan serat sansevieria pada cetakan spesimen dengan cara mengaduk semua

bahan pada gelas plastik kemudian dituangkan kedalam cetakan silicon. Dari metode

hand lay up ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan amilum dalam

pembuatan komposit polimer pada hasil uji impact dan uji kekerasaan Shore D.
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PERLAKUAN ALKALI SERAT SANSEVIERIA

Perlakuan alkali terhadap serat sansevieria (lidah mertua) berfungsi untuk
meningkatkan daya ikat antara serat dan matrik. Proses ini biasanya dilakukan dengan
merendam serat dengan menggunakan larutan alkali berupa natrium hidroksida
(NaOH) dan konsentrasi NaOH 5% selama 2 jam untuk menghilangkan lapisan lignin
pada serat sansevieria (lidah mertua). Berikut dibawah ini persamaan rumus untuk
menghitung konsentrasi NaOh :

𝑚𝑁𝑎𝑂𝐻 = variasi alkali × v aquadest

𝑚𝑁𝑎𝑂𝐻 = 5% × 500 (ml) = 25 (gram)

Dimana :       

𝑚𝑁𝑎𝑂𝐻 =    Massa NaOH (gram)

variasi alkali  =    Konsentrasi NaOH (Natrium Hidroksida) (%)

v aquadest      =   Banyaknya volume aquades (ml)
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PERHITUNGAN FRAKSI VOLUME
Salah satu faktor utama dalam pembuatan komposit polimer adalah fraksi

volume serat. Rumus menghitung fraksi volume serat ini digunakan untuk mengukur
berat serat serat lidah mertua (sansevieria) sebagai bahan penguat dalam pembuatan
komposit polimer. Berikut persamaan rumus untuk menghitung fraksi volume serat :

𝑣𝑓= 
𝑤𝑓/𝑝𝑓

𝑤𝑓/𝑝𝑓
+𝑚𝑘/𝑝𝑚

= ...(%) 𝑣𝑓= 
0,95/0,05

0,95/0,05+50/1,15
= 30(%)

Keterangan : 

𝑣𝑓 = Fraksi volume serat (%)

𝑚𝑘 = Massa matriks Komposit dalam satu cetakan penuh (gram)

𝑤𝑓 = Massa Berat serat (gram)

𝑝𝑓 = Massa jenis serat (gr/𝑚𝑚3)

𝑝𝑚 = Massa jenis matrik(gr/𝑚𝑚3)
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Perhitungan Komposisi Pada
Pembuatan Komposit Polimer

A.  Perhitungan Massa Matriks 

Perhitungan massa matriks sangat penting dalam pembuatan komposit karena 

menentukan keseimbangan antara matriks dan serat dalam komposit. Berikut dibawah ini 

menjelasakn persaman rumus untuk menghitungan komposisi matriks ;
𝑚𝑚 = 𝑚𝑘 − 𝑣𝑘

Dimana: 

𝑚𝑚 = Massa Matriks (gram)

𝑚𝑘 = Massa matriks komposit dalam satu cetakan penuh (gram)

𝑣𝑘 = Variasi Konsentrasi Amilum (%)

B. Perhitungan berat amilum

Perhitungan berat amilum terhadap komposisi komposit memberikan gambaran yang jelas

tentang berapa banyak amilum yang digunakan dalam setiap variasi presentase amilum

dan untuk mengetahui nilai kekuatannya. Berikut dibawah ini perasaman rumus untuk

menghitung massa berat amilum dalam komposisi pembuatan komposit polimer ;
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𝑚𝑎 =
𝑣𝑘

100%
X 𝑚𝑘

Dimana:

𝑚𝑎 =   Massa amilum (gram)

𝑣𝑘 = Variasi Konsentrasi Amilum (%)

𝑚𝑘 = Massa matriks komposit dalam satu cetakan penuh (gram)

C. Mencari Konsentrasi Amilum (%)

Berikut ini menjelaskan tentang perhitungan variasi konsentrasi amilum berupa parameter
sangat penting yang perlu dihitung untuk mengetahui berapa presentase dari setiap
komposisi dalam pembuatan komposit ini karena mengacu dalam judul artikel ini tentang
variasi penambahan amilum. Berikut dibawah ini persaman rumus untuk menghitungan
variasi konsentrasi amilum.

𝑣𝑘 =
𝑚𝑎

𝑚𝑘
X 100% =....(%)

Dimana:

𝑣𝑘 = Variasi Konsentrasi Amilum (%)

𝑚𝑘 = Massa matriks komposit dalam satu cetakan penuh (gram)

𝑚𝑎 = Massa amilum (gr)
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PEMBUATAN KOMPOSIT

Proses pengolahan serat dari daun lidah mertua

Metode hand lay up untuk proses pembuatan komposit serat sansevieria
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Pengujian Komposit

1. Alat Uji Impact

Pengujian impact ini menggunakan alat uji

berjenis Promes Charpy Impact Test

dengan kapasitas maksimal energi yang

diserap oleh alat uji ini sebesar 200 Joule

milik laboratorium teknik mesin politeknik

negeri malang. Alat uji impact ini

digunakan untuk mengukur ketangguhan

suatu material, yaitu kemampuan material

untuk menyerap energi sebelum

mengalami kerusakan atau patah.

2. Alat Uji Kekerasan Shore Durometer  

Digital 

Pengujian kekerasan shore D ini

bertujuan untuk mengetahui nilai

ketahanan benda uji terhadap penetrasi

suatu bahan yang lebih keras dengan

bentuk dan pengaruh gaya tertentu

sehingga akan diperoleh nilai kekerasan

benda uji
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HASIL 
Dari proses penelitian pada pembuatan komposit yang diperkuat menggunakan serat
sansevieria dengan variasi penambahan amilum 6%, 7%, 8%, 9%, 10% Maka didapatkan data
yang akan dituankan dalam bentuk tabel guna mempermudah dalam mengamati hasil yang
sudah diperoleh, seperti pada tabel 1 menjelaskan mengenai komposisi pembuatan spesimen
komposit polimer.

Tabel 1. Komposisi Pembuatan Spesimen

No Resin

(Gram)

Katalis

(Gram)

Pati

(Gram)

Variasi Presentase 

Amilum (%)

1 50 1 0 0%

2 47 1 3 6%

3 46,5 1 3.5 7%

4 46 1 4 8%

5 45,5 1 4.5 9%

6 45 1 5 10%
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HASIL UJI IMPACT
Hasil pengujian impact menggunakan ASTM 5942-96 sesuai standar dan hasil uji

impact didapatkan nilai energi serap dan harga impact. Hasil pengujian impact pada
komposit polimer berpenguat serat sansevieria dengan variasi penambahan amilum 6%,
7%, 8%, 9%, 10%. Maka hasil yang didapat berupa data energi serap dan harga
impact pada spesimen komposit polimer. Berikut pada table 2 dibawah ini
menampilkan nilai rata-rata energi serap dan harga impact ;

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Energi Serap Pada Uji ImpactKode Spesimen Energi Serap Rata-Rata 

(Joule)

Harga Impact Rata-Rata 

(joule/𝑚𝑚²)

SP 1 105,48 0.817

SP 2 103,37 0.800

SP 3 102,97 0.797

SP 4 104,71 0.811

SP 5 102,88 0.797

SP 6 102,46 0.793
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Grafik Nilai Rata-Rata Energi Serap

Dilihat dari grafik rata-rata energi serap pada grafik diatas menjelaskan adanya penurunan

nilai energi serap spesimen yang berarti menunjukkan bahwa kemungkinan besar disebabkan

oleh pengaruh penambahan amilum terhadap sifat mekanik material komposit polimer. Pada

spesimen SP 1 pada variasi penambahan amilum 0% memiliki nilai rata-rata energi serap

tertinggi dari jumlah 3 spesimen yaitu A1, A2, A3 dengan nilai tertinggi sebesar 105,48 joule.

Sedangkan pada SP 2 pada variasi penambahan amilum 6% mengalami penurunan pada nilai

rata rata energi serap dari jumlah 3 spesimen yaitu B1, B2, B3 dengan nilai penurunan

menjadi 103,37 joule. Menariknya, pada SP 4 variasi penambahan amilum 8%, memiliki nilai

rata-rata energi serap mengalami kenaikan sementara menjadi 104,71 joule, menunjukkan

spesimen pada variasi 8%. Penurunan berlanjut pada SP 5 variasi penambahan amilum 9%

memiliki nilai rata-rata energi serap 102,88 joule dan SP 6 variasi penambahan amilum 10%

dengan hasil nilai rata-rata energi serap terendah menjadi 102,46 joule.
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Grafik Nilai Rata-Rata Harga Impact

Dilihat pada grafik nilai rata rata harga impact pada grafik diatas menunjukan kurva

kenaikan nilai kekuatan impact dari variasi tanpa penambahan amilum atau 0% SP 1

memiliki nilai harga impact sebesar 0,817 mencapai joule/mm² dan mengalami penurunan

ketika presentase amilum semakin meningkat pada variasi penambahan amilum 6% dan 7%

atau SP 2 dan SP 3 dengan nilai 0,800 dan 0,797 joule/mm². Menariknya pada hasil nilai

harga impact pada spesimen SP 4 yaitu variasi presentase amilum 8% dengan nilai rata-rata

harga impact sebesar 0,811 joule/mm². Terjadinya penurunan lagi pada spesimen SP 5 dan

SP 6 dari variasi presentase amilum 9% dan 10% dengan nilai rata-rata harga impact

menjadi 0,797 dan 0,793 joule/mm².
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Hasil pengujian kekerasan menggunakan ASTM D 2240 sesuai standar dan hasil
uji kekerasan ini didapatkan nilai kekerasan shore D. Hasil pengujian kekerasan
Shore D pada komposit polimer berpenguat serat sansevieria dengan variasi penambahan

amilum 6%, 7%, 8%, 9%, 10%. Maka hasil yang didapat berupa data kekerasan
Shore D pada spesimen komposit polimer bisa dilihat pada table 3 dibawah ini ;

Tabel 3. Nilai Rata-Rata Kekerasan Shore D Pada Hasil Uji Kekerasan Shore D

Kode Spesimen Nilai Kekerasan Shore D (SHD)

SP 1 79,1

SP 2 80,9

SP 3 81,1

SP 4 82,1

SP 5 82,8

SP 6 83
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Grafik nilai rata – rata kekerasan shore D diatas, spesimen yang didapatkan nilai
kekerasan paling rendah pada komposit yang diperkuat serat sansevieria yaitu spesimen
variasi tanpa penambahan amilum 0% memiliki nilai kekerasan material sebesar 79,1 SHD.
Sedangkan untuk nilai kekerasan yang tertinggi diperoleh pada komposit dengan variasi
penambahan amilum 10% yaitu sebesar 83 SHD.
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KESIMPULAN
• Berdasarkan hasil pengujian impact pada komposit yang diperkuat serat alam sansevieria

dengan variasi konsentrasi amilum sebesar 6%, 7%, 8%, 9%, dan 10%, dapat disimpulkan
bahwa penambahan tepung pati (amilum) sebagai pengisi pada matriks komposit
memengaruhi kemampuan material dalam menyerap energi benturan secara tiba-tiba. Jadi
kesimpulanya bertambahnya peningkatan konsentrasi amilum cenderung dapat menurunkan
nilai kekuatan impact dan energi serap material. Namun, penurunan ini tidak bersifat linier,
di mana pada konsentrasi amilum 8% ditemukan nilai energi serap dan harga impact yang
relatif lebih optimal dibandingkan konsentrasi lebih tinggi. Sedangkan dari hasil analisa
data pada pengujian kekerasan Shore D bahwa penambahan amilum pada matriks polimer
memperkuat struktur material sehingga dapat meningkatkan nilai kekerasan material.

• Nilai kekuatan impact yang tertinggi didapatkan pada spesimen tanpa penambahan
amilum atau 0% dengan nilai energi serap sebesar 105,48 joule dan nilai harga impact
0,817 joule/mm², sedangkan nilai kekuatan impact yang terendah didapatkan dari spesimen
dengan penambahan amilum 10% dengan nilai energi serap mencapai 102,46 joule dan
harga impact menjadi 0,793 joule/mm².

• Nilai kekerasan Shore D tertinggi ditemukan pada konsentrasi amilum sebesar 10%,
dengan nilai kekerasan keseluruhan sebesar 83 SHD, sedangkan nilai kekerasan Shore D
terendah didapatkan dari spesimen tanpa penambahan amilum 0% dengan nilai kekerasan
sebesar 79,1 SHD.

Maka akan bagus hasilnya untuk uji impact jika pembuatan komposit tidak menggunakan
bahan tambahan berupa amilum atau tepung tapioka dimana kekuatan material komposit akan
lebih menurun. karena tepung tapioka mempunyai sifat pengikat yang tidak baik ketika di
campur dengan serat sansevieria dan resin sehingga sifat material tersebut menjadi getas dan
mudah putus. Akan tetapi sebaliknya penambahan konsentrasi amilum atau tepung tapioka
untuk uji kekerasan shore D pada spesimen komposit polimer dapat meningkat nilai kekuatan
kekerasanya jika dibandingkan spesimen tanpa penambahan amilum.
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